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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran perhatian orang, (2)
gambaran kedisiplinan kehadiran siswa (3) hubungan perhatian orangtua dengan
kedisplinan kehadiran siswa di SMA Negeri 2 Amarasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Korelasi. Teknik pengambilan sampel
melalui Proportional Random Sampling dengan jumlah sampel 79 siswa. Teknik
pengumpulan data yaitu angket Perhatian Orang Tua dan angket Kedisiplinan
Kehadiran Siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis
korelasi. Hasil penelitian penelitian menunjukan bahwa (1). Gambaran Perhatian
Orang Tua pada siswa SMA Negeri 2 Amarasi tergolong pada kategori rendah, jika
kategori rendah dan sangat rendah digabungkan menjadi 60 siswa dengan
persentasenya  76,0%.(2). Gambaran Kedisiplinan Kehadiran Siswa pada SMA
Negeri 2 Amarasi tergolong pada kategori rendah, jika kategori rendah dan sangat
rendah digabungkan menjadi 64 siswa dengan persentasenya 81.0%. (3) di ketahui
terdapat hubungan yang signifikkan antara Hubungan Perhatian Orangtua Dengan
Kedisiplinan Kehadiran Siswa sebesar r-hit= 0,676 dengan nilai signifikansi sebesar
(sig) 0,000 < rtabel (0,05)= 0,227. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat
korelasi karena thiung > Twba yaitu 0,676 > 0,227. Untuk itu, terdapat hubungan yang
signifikansi anatara perhatian orangtua dengan kedisplinan kehadiran siswa pada
SMA Negeri 2 Amarasi

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Kedisiplinan, Kehadiran, Siswa, Amarasi

Abstract

This study aims to find out: (1) a description of people's attention, (2) a description of
student attendance discipline (3) the relationship between parental attention and
student attendance discipline at SMA Negeri 2 Amarasi. This study uses a
quantitative approach to the type of correlation research. The sampling technique was
through Proportional Random Sampling with a total sample of 79 students. The data
collection technique is the Parental Attention Questionnaire and the Student
Attendance Discipline Questionnaire. Data analysis used descriptive analysis
techniques and correlation analysis. The research results show that (1). Description of
Parental Attention to SMA Negeri 2 Amarasi students belonging to the low category, if
the low and very low categories are combined it becomes 60 students with a percentage
of 76.0%. (2). Discipline of Student Attendance at SMA Negeri 2 Amarasi belongs to
the low category, if the low and very low categories are combined it becomes 64 students
with a percentage of 81.0%. (3) it is known that there is a significant relationship
between the Parental Attention Relationship and Student Attendance Discipline of r-
hit = 0.676 with a significance value of (sig) 0.000 < r-table (0.05) = 0.227. Thus it
can be said that there is a correlation because rcount > rtable, namely 0.676 > 0.227.
For this reason, there is a significant relationship between parental attention and
student attendance discipline at SMA Negeri 2 Amarasi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan kesejatraan hidupnya,
yang berlangsung sepanjang hayat. Menurut Henderson (dalam Sadulloh, 2012,55-56).
Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungan sosial dan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir.
Sehingga pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan salah satunya
adalah lingkungan pendidikan yaitu lingkungan keluarga (orang tua).

Orang tua adalah ayah, ibu serta saudara adik dan kaka. Orang tua juga disebut dengan
keluarga (orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga dengan tanggung jawab
dan kasih sayang). Jadi orang tua wajib membimbing anak, mendidik memberi perhatian dan
kasih sayang untuk anaknya sehingga anak akan merasakan nyaman dan tentram bersama
orang tua. Perhatian orang tua dalam mendidik anak di lingkungan keluarga sangatlah penting
karena lingkungan keluarga adalah tempat terbaik untuk memulai pendidikan, dalam
lingkungan keluarga kesempatan belajar dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan bakat
anak. Semua orang tua mempunyai tanggung jawab yang mulia untuk memberikan pendidikan
jasmani, rohani dan pendidikan mental, ini yang menjadi tujuan setiap orang tua supaya
memberikan jaminan dalam perkembangan pada anaknya. Orang tua sangat berpengaruh
terhadap anak dirumah maupun disekolah, salah satunya disiplin anak ketika disekolah. Ketika
orang tua memberikan perhatian juga pendidikan moral yang baik serta pembiasan-pembiasan
yang baik dirumah maka anak terbiasa sehingga disiplin dalam segala hal.

Siswa merupakan sebutan bagi semua orang yang mengikuti pendidikan dijelaskan pula
dalam UU No.20 tahun 2003 tentang sitem pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Siswa merupakan obyek pembelajaran
disekolah yang mempunyai karakteristik berbeda anatara satu dengan yang lainnya sehingga
menyebabkan perbedaan dalam pencapain presentasi belajar siswa. Disiplin merupakan salah
satu halyang paling utama di terapkan di setiap sekolah. Seperti yang di ungkapkan Slameto
(2010 :67). Bahwa “agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di
sekolah, di rumah dan di perpustakaan”. Dengan sikap disiplin, dapat mengantarkan siswa ke
masa depan yang lebih baik.

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru wali kelas XI di SMA Negeri 2 Amarasi
“kurangnya kedisiplinan siswa saat hadir di sekolah pada jam pembelajaran yang berlangsung pada
waktu pagi hari. Berkaitan dengan kedisiplinan siswa hadir disekolah seperti sebagian siswa yang ketika
berangkat dari rumah ke sekolah, mereka tidak sampai disekolah tetapi mereka duduk di kios-kios di
depan jalan raya, dan sebagian siswa juga ketika berangkat ke sekolah pagi hari tetapi sampai kesekolah
siang hari, dan ada juga siswa yang tidak hadir disekolah sampai tiga kali berturutturut dan tidak
memberikan surat pemberitahuan.(Y.B dan V.N guru wali kelas wawancara 15-16/03/2021)

Berdasarkan Hasil pengamatan sehari-hari di lingkungan sekitar yang merupakan
tempat tinggal siswa kelas XI SMA Negeri Amarasi, diperoleh perhatian orang tua terhadap
kedisiplinan kehadiran siswa di sekolah masih kurang, hal ini terlihat bahwa masih banyak
anak usia SMA yang berkeliaran di luar rumah sampai jam 11 malam, orang tua kurang
memberikan teguran kepada anak sehingga anak sering menonton televisi pada waktu jam
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belajar, sebelum anak bangun pagi orang tua sudah pergi kebun, orang tua tidak menyiapkan
sarapan pagi atau makanan belum siap saat hendak berangkat ke sekolah, orang tua kurang
memotivasi anak sehingga dapar berpengaruh dalam melakasanakan tugas pekerjaan rumah,
dan kurangnnya penguatan orang tua terhadap siswa atas keberhasilan yang telah di capai.

Kapatuhan siswa dalam melaksanakan peraturan baik dirumah maupun disekolah akan
mendukung keberhasilan terciptannya belajar mengajar yang efektif dan berguna untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini penting diteliti, apalagi siswa kelas XI SMA segera
naik kelas XII dan akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi agar perilaku kurang disiplin
siswa tidak dibawa ke jenjang berikutnya. Orang tua juga harus lebih meningkatkan
perhatiannya terhadap disiplin hadir siswa ke sekolah, karena sebagai pengasuh dan
pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan dalam meletakan dasar-dasar perilaku
bagi anak-anaknya. Sehubungan dengan masalah tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Kedisiplinan Kehadiran Siswa Di Sekolah
Pada SMA Negeri 2 Amarasi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Korelasi
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Proportional Random Sampling dengan jumlah
sampel 79 siswa. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas. Perhatian Orang Tua dan
variabel terikat Kedisiplinan Kehadiran Siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu angket Perhatian Orang Tua dan angket Kedisiplinan Kehadiran
Siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Angket perhatian orang tua dapat digambarkan bahwa gambaran perhatian orang tua
dikategorikan dalam 4 kategori diantaranya, sangat tingi dengan persentase 24,1% terdiri dari
19 siswa. kategori tinggi dengan persentase 0% terdiri dari O siswa . kategori rendah dengan
persentase 63,3% terdiri dari 50 siswa. kategori sangat rendah dengan persentase 12,7% terdiri
dari 10 siswa. Sehingga jumlah presentase kategori rendah dan sangat rendah adalah 76,0 %.

Angket kedisiplinan kehadiran siswa dapat digambarkan bahwa kedisiplinan kehadiran
siswa dikategorikan dalam 4 kategori diantaranya, sangat tinggi dengan persentase 19,0%
terdiri dari 15 siswa. kategori tinggi dengan persentase 0% terdiri dari O siswa. kategori rendah
dengan persentase 57,0% terdiri dari 45 siswa. kategori sangat rendah dengan persentase
24,0%. terdiri dari 19 siswa Sehingga jumlah persentase kategori rendah dan sangat rendah
adalah 81,0%.

Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y sebesar 0.676 dan diperoleh p-
valume (tingkat signifikansi) = 0.000 yang berarti 0.000 <0.05, nilai signifikan 0.676 berada
pada level signifikansi 0.05 dengan n= 79 adalah 0,227. Dengan demikian rHitung :0,676 >
rTabel :0,227. Hal ini menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan perhatian orang tua dengan kedisiplinan kehadiran siswa

di sekolah pada SMA Negeri 2 Amarasi.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian Perhatian Orang Tua diperoleh melalui empat kategori
yaitu sangat tingi dengan persentase 24,1% terdiri dari 19 siswa. kategori tinggi dengan
persentase 0% terdiri dari O siswa . kategori rendah dengan persentase 63,3% terdiri dari 50
siswa. kategori sangat rendah dengan persentase 12,7% terdiri dari 10 siswa. Dapat diketahui
bahwa gambaran Perhatian Orang Tua Pada SMA Negeri 2 Amarasi tergolong dalam kategori
rendah, dilihat dari hasil rekapan angket yaitu terdapat 50 orang dengan persentase 63,3%.

Dari hasil penelitian diatas menunjukan bahwa perhatian orang tua memiliki tingkat
pemusatan yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari penilaian tentang pehatian atau tanggung
jawab orang tua terhadap siswa tersebut. Didukung oleh pendapat Darwin (dalam Saputro
2008:78) perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis yang berupa pengamatan atau
pengawasan orang tua terhadap aktivitas yang lakukan oleh anak terus menerus.

Menurut Dalyono (2009: 59) perhatian orang tua adalah pemberian bimbingan dan
nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberiann penghargaan dan hukuman,
pemenuhan kebutuhan belajar, menciptakan suasana belajar yang tenang dan tentram,
memperhatikan kesehatan anak, memberikan petunjuk praktis, mengenai (cara belajar, cara
mengatur waktu, disiplin belajar konsentrasi dan persiapan menghadapi ujian).

Berdasarkan hasil penelitian kedisiplinan kehadiran siswa diperoleh melalui empat
kategori yaitu sangat tinggi dengan persentase 19,0% terdiri dari 15 siswa. kategori tinggi
dengan persentase 0% terdiri dari O siswa. kategori rendah dengan persentase 57,0% terdiri
dari 45 siswa. kategori sangat rendah dengan persentase 24,0%. terdiri dari 19 siswa. Dapat
diketahui bahwa kedisiplinan kehadiran siswa pada SMA Negeri 2 Amarasi. memiliki tingkat
kedisiplinan kehadiran siswa yang baik tergolong dalam kategori tinggi, dilihat dari rekapan
angket yaitu terdapat 45 orang dengan persentase 57,0%.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan kedisiplinan kehadiran siswa rendah,
kesadaran dalam keikutsertaan siswa secara fisik dan mental terhadap aktivitas sekolah pada
jam-jam efektif di sekolah serta disiplin hadir tepat waktu dan mematuhi setiap peraturan tata
tertib yang ada di sekolah. didukung oleh (Hasibuan, 2016:193), mengemukakan bahwa
Kedisiplinan kehadiran siswa adalah kesadaran dan kesediaan seorang menaati semua
peraturan yang di sekolah dan norma-norma yang berlaku serta kedisiplinan harus di tegakkan
dalam dunia pendidikan. Tanpa dukungan disiplin siswa yang baik, sulit bagi sekolah untuk
mengwujudkan tujuannya.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, dapat diketahui bahwa ada hubungan antara
Perhatian Orang Tua Dengan Kedisiplinan Kehadiran Siswa pada SMA Negeri 2 Amarasi. Hal
ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari perhitungan menggunakan uji
korelasi product moment yaitu 0,676 Nilai r-tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan n= 79 adalah
0,227. Dengan demikian dapat dikatakan terdapat korelasi karena thiung > Tubel yaitu 0,676 >
0,227. Hasil analisis di atas menunjukan bahwa antara Perhatian Orang Tua Dengan
Kedisiplinan Kehadiran Siswa pada SMA Negeri 2 Amarasi terdapat hubungan yang
signifikansi artinya bahwa semakin tinggi Perhatian Orang Tua maka semakin tinggi pula
Kedisiplinan Kehadiran Siswa, begitu juga sebaliknya.

Penelitian dibawa ini yang mendukung hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMA
Negeri 2 Amarasi bahwa hubungan perhatian orang tua memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kedisiplinan kehadiran siswa yaitu: Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Nurhasan (2013) yang berjudul hubungan perhatian orang tua dengan kedisiplinan kehadiran
siswa kelas VI SD Gugus Tugu Muda Kota Semarang. menunjukan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara perhatian orang tua dengan kedisiplinan kehadiran siswa kelas VI
SD Gugus Tugu Muda Kota Semarang dengan koefisisen korelasi sebesar 0,539 dengan tafar
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signifikansi 0,000. . Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara perhatian orang tua dengan kedisiplinan kehadiran siswa hubungan positif yang
signifikan ini dapat diartikan, semakin tinggi perhatian orang tua maka semakin baik
kedisiplinan kehadiran siswa sebaliknya semakin rendah perhatian orang tua maka semakin
tidak baik kedisiplinan kehadiran siswa.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Andriana Sabeuleleu (2016) yang berjudul
hubungan perhatian orang tua dengan kedisiplinan kehadiran siswa kelas IV, Pada taraf
signifikan 5%, berdasarkan nilai korelasi antara perhatian orang tua dengan kedisiplinan
kehadiran siswa sebesar 0.8616 dengan nilai p<0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan ada hubungan yang signifikan
antara perhatian orang tua dengan kedisiplinan kehadiran siswa di sekolah. Dari hasil analisis
data diatas diperoleh bahwa semakin tinggi perhatian orang tua maka semakin tinggi pula
kedisiplinan kehadiran siswa pada sekolah SMA Negeri 2 Amarasi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal mengenai Hubungan
Perhatian Orang Tua Dengan Kedisiplinan Kehadiran Siswa di Sekolah pada SMA Negeri 2
Amarasi. Gambaran Perhatian Orang Tua pada siswa SMA Negeri 2 Amarasi tergolong pada
kategori rendah, jika kategori rendah dan sanggat rendah digabungkan menjadi 60 siswa
dengan persentasenya 76,0%. Gambaran Kedisiplinan Kehadiran Siswa pada SMA Negeri 2
Amarasi tergolong pada kategori sangat tinggi, jika kategori sangat tinggi dan kategori tinggi
digabungkan menjadi 64 siswa dengan persentasenya 81,0%.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang di lakukan di ketahui terdapat
hubungan yang signifikkan antara Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Kedisiplinan
Kehadiran Siswa sebesar r-hit= 0,676 dengan nilai signifikansi sebesar (sig) 0,000 < r-tabel
(0,05)= 0,227 Dengan demikian dapat dikatakan terdapat korelasi karena rhiung > Tabe yaitu
0,676 > 0,227. hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan positif artinya semakin tinggi
Perhatian Orang Tua maka semakin tinggi Kedisiplinan Kehadiran siswa, sebaliknya semakin
rendah Perhatian Orang Tua maka semakin rendah juga Kedisiplinan Kehadiran siswa.
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